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Implementasi Sistem Direct Digital Control (DDC) Berbasis Daikin Marutto P

Series pada Sistem Chiller

ABSTRAK
Perkembangan teknologi otomasi pada sistem Heating, Ventilation, and Air Conditioning
(HVAC) mendorong penggunaan Direct Digital Control (DDC) sebagai sistem pengendali
yang mampu meningkatkan efisiensiy’keandalan, dan kemudahanpengoperasian pada salah
satu bagian penting yaitu chiller. Chiller merupakan salah satu sistem‘penting yang
berfungsi menghasilkan air dingin untuk pendinginan gedung. Salah satu kompoenen utama
dalam sistem tersebut adalah panel listrik berbasis Daikin Marutto P Series yang berfungsi
sebagai pusat distribusi daya, pengolahan sinyal, komunikasi, serta pengendalian seluruh
peralatan lapangan seperti chiller, pompa, motorized valve. Permasalahan yang dihadapi
adalah efisiensi biaya listrik peralatan peralatan chiller seperti pompa dan motorized valve
yang bekerja secara terus menerus sehingga mengandalkan cara manual untuk mematikan
dan mengaktifkannya. Bagaimana merancang sistem DDC yang mampu mengintegrasikan
seluruh perangkat tersebut sehingga sequence operasicdan interlock dapat bekerja secara
otomatis dengan aman dan terkoordinasi sehingga peralatan bekerja secukupnya sesuai
kebutuhan sistem pendingin. Metode penelitian dilakukan melalui studi literatur, observasi
dokumen engineering, perancangan wiring diagram panel listrik. menggunakan AutoCAD
Electrical, penyusunan logika kontrol dan sequence operasi chiller, serta konfigurasi
komunikasi controller Daikin DMC400A8G-N4 dengan modul ekspansi DMT320A8G.
Selanjutnya "dilakukan pengujian menggunakan.simulasi Niagara Framework dengan
mengamati sequence operasi, status.operasi-chiller, chilled water pump, condenser water
pump, motorized valve, alarm, interlock, serta komunikasi antar perangkat berdasarkan
indikator simulasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem DDC yang dirancang
berhasil mengendalikan motorized valve, mengirim perintah start-stop chiller dan pompa.
Berdasarkan hasil tersebut; dapat disimpulkan bahwa implementasi sistem.DDC berbasis
Daikin Marutto P series telah"memenuhi pengendalian sequence.operasi chiller secara

otomatis.

Kata kunci: Chiller, Daikin Marutto P series, Direct Digital Control, Sequence operasi
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Implementation of Daikin Marutto P series Based Direct Digital Control (DDC)
for Chiller Systems

ABSTRACT
The advancement of automation technology in Heating, Ventilation, and Air Conditioning
(HVAC) systems has encouraged the implementationof Dirvect Digital Control (DDC) as a
control system capable of improvingithe efficiency, reliability, and.operational convenience
of one of the most important components, namely the chiller. A chiller is an essential system
that produces chilled water for building cooling applications. One of the main components
of this system is the Daikin Marutto P.Series-based electrical control panel, which functions
as the center forppower distribution, signal processing, communication, and control of field
devices such as chillers, pumps, and motorized valves. The main issue addressed in this
study'is the inefficient electrical energy consumption of chiller equipment, particularly
pumps and motorized valves, which operate continuously ‘and often require manual
intervention for starting and stopping. Thevefore, a DDC system is required to integrate
these devices so that the operation sequence and interlock functions can be performed
automatically, safely, and in a coordinated manner, allowing the equipment to operate only
according to the cooling demand. The research methodology consisted of a literature
review, engineering document observation, electrical control panel wiring design using
AutoCAD Electrical, development of chiller operation sequence and control logic, and
configuration of communication between the Daikin® DMC4004A8G-N4 controller and
DMT32048G expansion modules. System. testing was conducted using the Niagara
Framework simulation by observing.the.operation sequence, chiller operating status,
chilled water pumps, condenser water pumps, motorized valves, alarms, interlocks, and
communication . between devices through simulation indicators. The test results
demonstrate that the designed DDC system successfully controls the motorized valves and
transmits start-stop commands.to the chillers and pumps. Based on these results, it can be
concluded that the implementation-of .the Daikin Marutto P Series=based DDC system

successfully provides automatic control of the chiller operation sequence.

Keywords: Chiller, Daikin Marutto P series, Direct Digital Control, Sequence operation
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi otomasi pada sistem pendingin gedung terus
mengalami peningkatan seiring dengan kebutuhan akan sistem yang mampu
beroperasi secara efisien, andal, dan mudah dalam pengawasan: Pada bangunan
komersial maupun industri; sistem Heating, Ventilation, and Air Conditioning
(HVAC) menjadi salah satu konsumen energi terbesar sehingga diperlukan strategi
pengendalian” yang tepat / untuk, menjaga kenyamanan termal sekaligus
meningkatkan efisiensi energi (Carli et al., 2020). Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa penerapan sistem kontrol yang terintegrasi pada HVAC dapat meningkatkan
performa operasi dan mengoptimalkan penggunaan energi pada bangunan.

Salah satu sistem HVAC yang banyak digunakan adalah chiller (Nisa et al.,
2021). Chiller menghasilkan chilled water yang kemudian didistribusikan menuju
Air Handling Unit (AHU) maupun Fan Coil Unit (ECU) untuk proses pendinginan
ruangan. Dalam operasinya, sistem chiller melibatkan berbagai peralatan seperti
pompa chilled water, pompa condenser water, cooling tower, motorized valve, yang
harus bekerja secara terkoordinasi. Oleh karena itu'diperlukan sistem kontrol yang
mampu mengatur urutan operasi (sequence control), fungsi interlock, serta
pemantauan kondisi peralatan secara berkelanjutan agar sistem dapat beroperasi
dengan aman dan optimal.

Penggunaan Direct Digital Control (DDC), metode pengendalian yang
diterapkan pada sistem HVAC (Agung et al., 2021). Dengan sistem DDC, parameter
operasi seperti status valve, pompa, status chiller, serta kondisi alarm dapatdipantau
dan dikendalikan secara terpusat..sehingga meningkatkan-fleksibilitas dan
keandalan sistem kontrol. Agar sistem DDC dapat bekerja dengan baik, diperlukan
komunikasi, serta integrasi seluruh perangkat kontrol. Panel listrik memungkinkan
controller, modul input-output, sensor, aktuator, relay, dan perangkat pendukung
lainnya terhubung dalam satu sistem yang terorganisir sehingga memudahkan

proses operasi, pemeliharaan, dan troubleshooting (Liu, 2021). Perancangan panel

Politeknik Negeri Jakarta
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kontrol yang baik juga berperan dalam meningkatkan keandalan sistem,
keselamatan operasi, serta kemudahan pengembangan sistem otomasi di masa
mendatang. Penelitian mengenai sistem kontrol industri menunjukkan bahwa
integrasi perangkat kontrol dalam satu sistem yang terstruktur dapat meningkatkan
keandalan, kemudahan pemeliharaan, dan efektivitas operasi sistem otomasi.

Pada tugas akhir ini dilakukan .pengimplementasian sistem DDC
menggunakan Daikin MaruttosMarutto P Series sebagai pengendali utama dan
modul ekspansi DMT320A8G sebagai antarmuka input-output sistem. Sistem
digunakan untuk .mengintegrasikan fungsi sequence operation, interloek, dan
pengendalian peralatan pada sistem chiller sehingga dapat merepresentasikan
penerapan _teknologi Direct Digital Control pada sistem Chiller. Melalui
perancangan dan implementasi sistem ini diharapkan sistem kontrol yang
tesstruktur, mudah dioperasikan, serta mampu mendukung pengoperasian chiller.
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka didapatkan rumusan
masalah yaitu:
I. 'Bagaimana sistem chiller dapat bekerja. dengan sequence yang teratur dan
sesuai?
2. 'Bagaimana merancang sistem DDC untuk'sequence operasi chiller?
3. Bagaimana memastikan sequence operasi sistem chiller dapat bekerja
dengan baik?
1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah sebagai berikut
1. Tugas akhir ini mencakup perancangan sistem kontrol operasi chiller
berbasis DDC, tanpa implementasi langsung ke dalam chiller. pada sistem
pendingin Gedung.
2. Perancangan sistem chiller meliputi sequence operasi saja.
3. Pengujian sequence operasi chiller secara otomatis dengan simulasi tanpa
implementasi langsung ke input dan output lapangan.
1.4 Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari Tugas Akhir ini adalah:

Politeknik Negeri Jakarta
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1. Menentukan urutan operasi peralatan pada sistem chiller sehingga sequence
operasi teratur dan sesuai kebutuhan.

2. Merancang logika rotation run hour peralatan, start stop pompa, open dan
close motorized valve, dan start stop chiller sesuai urutan, peran, dan fungsi.

3. Menguji kesesuaian penentuan alat berdasarkan rotation run hour, sequence

operasi pompa, motorized va

simulasi.
1.5 Luaran
1.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan panel listrik, penyusunan logika kontrol

sequence operasi, serta pengujian simulasi menggunakan Niagara Framework,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Terancangnya flowchart dan blok diagram sequence operasi,peralatan sistem
chiller berbasis Daikin Marutto P series.

Terancangnyadogika rotation berdasarkan run hour peralatan, start stop. pompa,
open danclese motorized valve; dan start stop chiller sesuai urutan, peran, dan
fungsi.

Pengujian melalui simulasi software Niagara 4 meliputi penentuan peralatan
yang bekerja secara rotation berdasarkan run hour, dan sequence operasi pada
peralatan telah sesuai, schingga alat bekerja secara bergantian agar
memperpanjang umur komponen sekaligus-alatnya; dan sequence operasi

peralatan berperan secara berurutan sesuai fungsi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian terdapat beberapa saran guna

meningkatkan kualitas pro yang telah dilakukan,terdapat beberapa pengembangan

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja dan performa sistem, yaitu

sebagai berikut:

1.

Pengimplementasian sistem secara langsung pada chiller di lapangan untuk
meningkatkan kesesuaian, dan realisasi yang lebih nyata.

Pengujian dengan simulasi yang lebih kompleks, dengan menggunakan
parameter yang lebih.detail dari chiller di lapangan agar tingkat keberhasilan

meningkat dan lebih sesuai'dengan apa yang ada dilapangan:

45
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Falah Tlajung Udik tahun+2017, SMP Smart
Program Studi Elektronika ‘Industri, Teknik
2023-2026.
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Lampiran 1. Daftar Riwayat Hidup

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Lampiran 2. Surat Keterangan Kerja Sama
KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
POLITEKNIK NEGERI JAKARTA

Jalan Prof. DR. G.A. Siwabessy, Kampas UL Depok 16425
Telepon (021) 7270036, Hunting, Fax (021) 7270034

Laman: b Ssewswpnpacid, Pos-cl: humas@paiacid

Nomor S0056/DST/PLAASBPK.O12026 22 Januan
2026
Hal . Permobonan zin penelitian Tugas Akhir/Skripsi

Yth. Bpk Dodi Hermawan HRD CV.
CIPTA GUNA ELEKTRIK

JL H. Saitam, Thajpung Udik, Gunung
Putni, Bogor - 16962 Indonesia

Salam sejahtera. Semoga Bapak dalam Keadaan sehat wal'afiat dalam menjalankan akufitas
sehari-hari.

Dalam rangka penyusunan penelitian skrpsiTugas Akhir mahasiswa Jurusan Tekmk Elektro,
Politekmk Negen Jakarta, Bersama i Kami mohon izin agar mahasiswa teclampir dapat
melakukan pelaksanaan observasi data dan pembuatan alat sebagai penunjang pengerjaan tugas
akhir Implementasi Sistem Direct Digital Control (DDC) Chiller Berbasis Daikin Marutto P
series.

Benkut daftar nama mahasiswa Kama:

Nama NIM Program Studi No. Telepon

Elektronika
y y -
Krisna Arta Laheng 2303321062 Indusin (189638398751

Adapun waktu yang direncanakan yaite pada Januari 2026 s.d 30 Juni 2026. Mohon dapat
menghubungi kami melalur email: glekuoe puiacid untuk kesediaannya,

Demikian permohonan ini kam: sampatkan. Atas pechatian dan Kerja sama Bapak, kami ucapkan
terima kasth.

a.n Direktur

Wakil Direkiur Bidang Kemahasiswaan

., Murie Dwiyaniti , S.T.. M.T.
NIP 197803312003122002
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CV. CIPTA GUNA ELEKTRIK

Electrical Englneering, Mechanical, Trouble Shooting, Malntenance Servica
Suppller, Transformer And Generalor

JI. H. Saitam No.74 RT 001/015 Tlajung Udlk Gunung Putri, Bogor

Emall : cots guna | tynhoo.com

No : 18.01/CGE/SK/V1/2026
Perihal : Surat Kerjasama Tugas Akhir
Kepada Yth,

Kepala Program Studi Prodi Elcktronika Industri
Jurusan Teknik Elcktro, Politeknik Negeri Jakarta
11, Prof. DR. G.A. Siwabessy, Kukusan, Beji, Depok City, West Java 16425

Dengan hormat,

Jakartn, kami y i juan untuk du} lak tugas akhir mahasiswa b

t P 5P

1. Krisna Arta Laheng ( 2303321062 )

Schub dengan kesepak kerja sama antara CV. CIPTA GUNA ELEKTRIK dan mahasiswa Politeknik Negeri

Judul Tugas Akhir : IMPLEMENTASI PANEL LISTRIK SISTEM DIRECT DIGITAL CONTROL (DDC)
BERBASIS DAIKIN MARUTTO P SERIES PADA SISTEM CHILLER.
Dalam rangka pelaksunaan tugas akhir tersebut, CV. CIPTA GUNA ELEKTRIK nkan memberikan dukungan berupa

. Pembiayaan : CV. CIPTA GUNA ELEKTRIK nkan menanggung sclurub biaya yang diperiukan untuk
pelaksannan tugas akhir, termasuk biaya penelitian, transportasi, dan material lain yang relevan.

. Bimbingan Teknis : CV. CIPTA GUNA ELEKTRIK akan menyedial ber atay pembimbing teknis
yang relevan sesuni dengan kebutuhan penclitian.

. Fasilitos : Data dan sumber daya lainnya di lingkungan CV. CIPTA GUNA ELEKTRIK untuk mendukung
penelitian.

~

w

Kewajiban mahasiswa :
1. Menjoga kerahasioan informasi yang bersifat rehasia milik CV. CIPTA GUNA ELEKTRIK
2. Menyelesaikan tugas akhir sesuai dengan jodwal yang disepakati,
3. Menyerahkan laporan akhir dan hasil penelitian kepada CV. CIPTA GUNA ELEKTRIK dan Politcknik
Negeri Jakarta.
Surat kerjasama ini berlaku sejak tanggal di

4

i hingga sclesainya tugas akhir. Kami berharap kerjesama ini

dupat memberikan manfaat bagi kedua belah pihak.

Demikian surat kerja sama ini dibuat untuk dopat dig

Bogor, 19 Juni 2026
Hormat kami,
CV. CIPTA GUNA ELEKTRIK Mengetahui

Komarudin
Pembimbing
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CV. CIPTA GUNA ELEKTRIK

Electrical Englneering, Mechanical, Trouble Shooting, Maintenance Service
Supplier, Tranaformer And Generator

JI. H. Saltam No.74 RT 001/015 Tlajung Udlk Gunung Putri, Bogor

Emall : dolu guna 1 @yahoo.con)

SURAT PERNYATAAN
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Saya yang bertanda tangan dibawabh ini, pada hari ini jumat, 19 Juni 2026
Nama : Komarudin
Perusahaan  : CV. CIPTA GUNA ELEKTRIK

Dengan ini menyatakan bahwa tugas akhir yang disusun oleh mahasiswa Politcknik Negeri
Jakarta dengan judul “IMPLEMENTASI PANEL LISTRIK SISTEM DIRECT DIGITAL CONTROL
(DDC) BERBASIS DAIKIN MARUTTO P SERIES PADA SISTEM CHILLER."” telah dilaksanakan di
perusahaan kami. Adapun nama mahasiswa yang melaksanakan tugas akhir terscbut adalah:

1. Krisna Arta Laheng ( 2303321062 )

eyieyer uabap Niwyaijod uizi eduey

Dengan ini menyatakan bahwa tugas akhir berupa IMPLEMENTASI PANEL LISTRIK SISTEM
DIRECT DIGITAL CONTROL (DDC) BERBASIS DAIKIN MARUTTO P SERIES PADA SISTEM
CHILLER telah terancang dan logika operasi telah sesuai melalui pengujian simulasi. Demikian surat

pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan scbagaimana mestinya.

Bogor, 19 Juni 2026
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Hormat kami,
CV. CIPTA GUNA ELEKTRIK
AT/M

()

§ Komarudin

o Pembimbing
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Lampiran 3. Poster Alat

PANEL LISTRIK

I
Q
=
2
T
-+
o

=
m
r
0
T
-+
(Y
3
*‘
o
=k
=.
o
x
3,
x
<
o
Q
0
=,
b
&
x
3
q
-+
(Y

S I%er
o
Y ,(-—Lh* Yy

500, 150

2050
2000

DIRECT DIGITAL CONTROL (DDC)
BERBASIS DAIKIN MARUTTO P SERIES

52

2

EXFAN

2 ]

SIDE VIEW

LATAR BELAKANG FUNGSI @® ruiuan

@ Merancang panel listrik DOC

SIDE VIEW

Sistem chiller modern membutuhkan @ Distribusi daya untuk selurvh

kontrol yang skurat, aman, dan andal. peralatan sistem chiller berbasis Daikin Manutto P Series.
Penggunaan sistem Direct Digital ol sl
Control (DDC) berbasis Daikin Marutto ° e e g oo e

P Series memungkinkan integrasi satu sistem kontrol

peralatan, monitoring reak-time, @ Pengendaan peralatan melahs © Mengimplementasian sequence
proteksi, serta efisiensi operasional. contaller DO, operasi, interlock, monitoring,
Panel listrik ini menjadi pusat kontrol @ 'mplementasi sequence, interlock, dan alarm.

dan distribusi daya untuk seluruh monitoring, dan atarm. © Momastkan komunikasi dan
peralatan seperti chiller, pompa, © Komunikasi antar peranghat exchango data antar perangkat
motorized valve, sensor, dan VSD. melelel joringen. berjalan dengan baik.

© Mengui kinerjo panel meishsi
simulasi Niagara Framework

Katerangan

Kontrol

Modul VO

Tegangan Supply
Togangan kerja sistem
kontrol

Tegangan kerja
auxifiary relay
Komunikasi DOC

Protokol komunikasi

1 unit DDC Daikin Marutto
DMCA00A8G-N4

4 unit DDC Daikin Marutto
DMT320A8G

220V AC, S0Hz

24vDC

24vDC

Ethernet dan RS48S
BACnet MSTP/Modbus RTU

BLOK DIAGRAM SISTEM . CARA KERJA ALAT FLOWCHART SISTEM

WUt DDC CONTROLLER output © Operator mengaktifikan sistem melalui HMI
© DDC membaca data dari sensor dan perangkat
& semer s Dakin u-u:‘ - i) O s ey
B Promee swach 1 - B oty © DDC memproses data berdasarkan program
= kontrol dan logic yang telah dirancang.
? FowSeitch = '+ Dulkin Marutto 1 é Condumser Wt Py © DDC mengirim perintah ke aktuator (pompa,
DMTI20466 VSD, motorized valve, dil
Lovel Swtch ' Vo
&) . © Sistem menjalankan sequence operasi chiler
Komuniass + Ry Motarised Vibve sesuai kondisi.
Ehoma/ RSASS @ DOC melakukan monitoring reak-time terhadap
¥ Q Ao nitr seluruh parameter.
§ 4 @ Jika terjadi kondisi abnormal, sistem melakukan
HMI / SCADA Operator interlock, alarm, dan proteksi.
(Noger Framework]

© Data proses, status, dan alarm ditampilkan pada
HMI serta dapat diakses melalui jaringan.

PROSEDUR PENGGUNAAN ALAT

Pilih mode off pada selector switch motorized valve untuk
menutup atau mematikan motorized valve secara manual
Perhatikan lampu merah dan hijau dengan keterangan
motorized valve sebagal indikator merah artinya menutup
dan hijau membuka

Untuk pengoperasian peralatan lain dengan selector switch
selain motorized valve berada di panel listrik Lain.

Semua output selain motorized valve, dikirimkan otomatis
oleh controller melalui auxiliary relay ke panel listrik
peralatan lain

Pastikan alat terhubung dengan sumber listrik.
Perhatikan lampu dengan keterangan "Source" sebagai indikator
bahwa alat terhubung dengan sumber listrik

Aktifkan MCB untuk menyalurkan supply.

Pilih mode remote pada selector switch motorized valve untuk
pengoperasian otomatis.

Pilih mode local pada selector switch motorized valve untuk
memberikan perintah buka valve secara manual.

Politeknik Negeri Jakarta

O DISUSUN OLEH I~ DOSEN PEMBIMBING
Krisna Arta Laheng (2303321062) 1, Rizclam Firly Muzakid ,
() Program Studi D3 Teknik Elektronika Industri | (NIP199311082024

Politeknik Negeri Jakarta
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Lampiran 4. SOP Alat

PANEL LISTRIK

DIRECT DIGITAL CONTROL (DDC)

BERBASIS DAIKIN MARUTTO P SERIES
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EXFAN

SIDE VIEW LAYOUT SIDE VIEW

LATAR BELAKANG FUNGSI @® ruuan

Sistem chiller modern membutuhkan

@ Distribusi daya untuk seluruh

@ Merancang panel fistrik DOC

kontrol yang akurat, aman, dan andal. peralatan sistem chiler. berbasis Daikin Marutto P Series

Penggunaan sistem Direct Digital ¢ A e
Pengolahan sinyal dar sensor Mengintegrasikan selu

Control (DDC) berbasis Daikin Marutto 0 o peralatan chiller ke dalam

P Series memungkinkan integrasi
peralatan, monitoring real-time,
proteksi, serta efisiensi operasional.

dan perangkat lapangan.

@ Pengendatian peralatan melalui
controller DOC.

satu sistem kontrol

o Mengimplomentasikan sequence
operasi, interlock, monitoring,

Panel listrik ini menjadi pusat kontrol @ Implementasi sequence, interiock, dan alarm.

dan distribusi daya untuk seluruh monitoring, dan alarm. o Memestiken komunikasl den
peralatan seperti chiller, pompa, ° Komunikasi antar perangkat exchange data antar perangkat
motorized valve, sensor, dan VSD. ool joringen. berjalan dengan baik.

© Menguii kinerjs panel meisks
simulasi Niagara Framework

Keterangan Spesifikasi

1 unit DDC Daikin Marutto

Kontrol i
4 unit DDC Daikin Marutto
Weano DMT320A8G
Tegangan Supply 220V AC, S0Hz
Togangan kerja sistem
24vDC
kontrol
Tegangan kerja
v
auxifiary relay Lo
Komunikasi DOC Ethernet dan RS485
Protokol komunikasi  BACnet MSTP/Modbus RTU

BLOK DIAGRAM SISTEM . CARA KERJA ALAT FLOWCHART SISTEM

NPUT DDC CONTROLLER ouTPuT © Operator mengaktifkan sistem melalui HMI.
DDC membaca data dari sensor dan kat
o senser s Daikin Marutto - G O o prere
e lapangan.
g Pressure Swtch o é © ooc data program
7 5 kontrol dan logic yang telah dirancang
& rewsenn e OsaMawo i " B Contenn Py © DOC mengirim perintah ke aktuator (pompa,
DMT32048G VSD, motorized valve, dif).
B towiswancn l vio © Sistom menj S.2
. menjalankan sequence operasi chiller
Komundasi < Ry Motorised Vo sosusi kondisi
Ethomat/ RSASS © DOC melakukan manitoring reak-time terhadap
i [ el saluruh parameter.
i : @ Jika terjadi kondisi abnormal, sistem melakukan
}VE/ SCADA B interlock, alarm, dan proteksi.
(Niagers Framework)

© Data proses, status, dan alarm ditampilkan pada
HMI serta dapat diskses melalu jaringan.

PROSEDUR PENGGUNAAN ALAT

Pilih mode off pada selector switch motorized valve untuk
menutup atau mematikan motorized valve secara manual
Perhatikan lampu merah dan hijau dengan keterangan
motorized valve sebagai indikator merah artinya menutup
dan hijau membuka

Untuk pengoperasian peralatan lain dengan selector switch
selain motorized valve berada di panel listrik lain.

Semua output selain motorized valve, dikirimkan otomatis
oleh controller melalui auxiliary relay ke panel listrik
peralatan lain,

Pastikan alat terhubung dengan sumber listrik
Perhatikan lampu dengan keterangan "Source" sebagai indikator
bahwa alat terhubung dengan sumber listrik

Aktifkan MCB untuk menyalurkan supply.

pilih mode remote pada selector switch motorized valve untuk
pengoperasian otomatis.

pilih mode local pada selector switch motorized valve untuk
memberikan perintah buka valve secara manual.

DISUSUN OLEH
Krisna Arta Laheng (2303321062)

Program Studi D3 Teknik Elektronika Industri
Politeknik Negeri Jakarta
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DMC400 Series Controllers

Technical Data Sheet

54

Introducing the new DMC400 series of all-in-one controllers and
network management engines. The DMC400 series devices
seamlessly integrate with the DMT 10 module family and other 3" party
devices and systems. The DMC series controllers enable unparalleled
compatibility to enhance your control infrastructure. Powered by
Niagara Framework, the DMC400 series device range empowers your
network with advanced integration and control capabilities.

DMC400A8G 4 Core network controller and server

Features

The DMC400A8G is an all-in-one controller and network management engine with the following features:

NOTE 1: For actual maximum point and device capacities please consult the DMC series

One modular PJ Panel Bus port (right side of controller) for ultra high-speed, in-panel connection to the
DMT family IO modules. The PJ Panel bus network supports up to 128 |O points. Available physical single
row space for devices should be considered when using modular PJ Bus connections. Note 1-

One PJ Field Bus port for high-speed connection to DMT series |10 modules located in remote panels.
The PJ Field bus port supports up to 320 10 points. Note 1.

Two RS-485 serial communication ports that allow for integration with third party devices such as energy
meters, variable speed drives and 3" party BACnet MSTP or Modbus RS485 field controllers. Each
RS485 port supports up to 31 devices.Nete -

Two 10/100/1000mb ethernet ports allow for direct networking capabilities for IP devices.

BACnet IP and Modbus TCP supported via Ethernet ports.

Support for Niagara Fox and Fox(s) protocol

Support for Open Building Information Exchange (oBIX) and Web Services

Enabled for future support of other serial protocols within Niagara Framework

On board port for support of future touch screen (DMC 410 Series controllers).

One modular communications options port (left side of controller) to support future wireless
communications accessories.

DMC 400 series controllers are fully compatible with the Niagara Framework version 4.xx and above.
Historical data, alarms, and schedules are supported along with a full library of control objects that can be
created, configured, and edited through standard Niagara Workbench functionality.

Internet connectivity and Web serving capabilities enable the DMC400 series network controller family to
host and serve Niagara based graphics displays to a standard web browser via an Ethernet LAN.

reference number here) for further i ion. Ensure is to suit design point capacity.

NEGERI
JAKARTA
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Architecture and Communications
The DMC400 series controller family enables high speed serial communications at up to 500kbps for the PJ Field
bus and the PJ Panel bus connections.

The DMC400 series controller supports PJ Panel bus connections at 500kbps through the modular panel bus
connection on the left side of the controller. PJ Panel Bus allows for the connection of up to 128 points maximum
per PJ Panel Bus network. PJ Panel Bus power supply from the DMC series controller supports up to 64 points via
DMT series |0 modules internally. If more than 64 points are required an extra 24 Volt power supply needs to be
added.

The DMC400 series controller family also enables PJ Field bus connection at up to 500kbps via the removable
grey PJ-Bus terminal block on the bottom right side of the controller. PJ Bus DMT IO module devices may be
located remotely up to 1000m/3280ft from the parent DMC400 series controller. A maximum 320 points can be
connected to a single PJ Field bus network.

PJ-Field bus length should determine the PJ Field bus baud rate. PJ Field bus baud rate is determined by the DMT
10 module address range. All DMT 10 modules on the same PJ field bus network should be addressed in the same
baud rate range. The DMC400 series controller automatically adapts the baud rate depending on the address range
selected for DMT IO modules.

The DMC400 series controller also supports 2 x serial port connections each configurable as BACnet MSTP or
Modbus RS485. The port speed and protocol are selected via Niagara Workbench.

The DMC400 series controller is furnished with 2 x Ethernet ports supporting BACnet IP, Modbus TCP, Fox, Fox(s)
protocol and Web Server connections.

Niagara N4
Web Browser Graphics Hosted
All Building from DMC400
Systems

PJ Panel Bus Direct connections 500kbps

Building IP Network 10/100/1000 mbps

Panel 2

dLSW 12udve

=128 points
Maximum
s

DMT320-2

dl/doL

ol @rskid

Ventilation
Equipment

Ol s

_ olimishud

Modbus RS485 BACnet MSTP

Devices Devices
Chillers PUmpVFD  AHUIO Fan VFD Ventilation Plant IO
- Control 10 -Control IO -Sensors - Control 10 - Exhaust Fan
-HU -HU -Vaves  -HLI - Ventiation Units
- Sensors - Switches

PJ Field Bus 50/100/500kbps (100kbps depicted). Maximum bus length 1000m @ 50kbps. Maximum 320 points

Application depicting DMC400 series controller with PJ Panel Bus, PJ Field Bus, Modbus, and BACnet MSTP/IP and Web Services
connections.
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Technical Data Sheet

Item Description PEETS
Power Supply Class 2 Device
24VAC +20% / -15%
24VDC +/-3%
Power Consumption 9.6VA AC/300mA DC. When supplying 4 x PU to PJ Panel Bus
max consumption is 60VAAC or 700mA DC.
Processor Quad-core Cortex-A53 (ARMv8) 64-bit SoC @ 1.4GHz
Memory -RAM 2GB DDR4 SDRAM
Memory -Flash 8GB eMMC storage
Hardware _— Ethernet Ports x 2 10/100/1000 Mbps (1GB connection not
Ethernet communication ports
presently used)
. o 2 x RS-485 — Modbus RS485, BACnet MSTP.
Serial communications ports Isolated ports. Supports baud rates up to 115.2kbps
PJ Panel Bus port for DMT | Maximum of 128 IO points per PJ Panel Bus network connection.
Expansion Modules. Baud rate @500kbps
PJ Field Bus port for DMT Expansion | Maximum of 320 10 points per PJ Field Bus network connection.
Modules. Baud rate selectable between 50/100/500kbps
Framework Niagara N4 Framework, developed by Tridium
Fox Protocol -Workbench/Web Browser - Common programming
tool
Software Protocols Supported Niagara Protocol (Fox,Foxs), BACnet, Modbus, Web & oBIX
Others HTMLS5 web user interface running Niagara 4 Framework.
Supports JAVA Web Start without JAVA Plug-Ins
Supports e-mail service SMTP Protocol
Support SNMP (Simple Network Management Protocol)
North America UL 60730 Energy Management Equipment™*
c-UL Canada**
FCC 47 CFR Class B, Part 15, Sub-part B, ICES-003 Issue 7
Compli Europe IEC 60730, EMC
UK CA IEC 60730, EMC
Oceania RCM IEC 60730, EMC AS/NZS CISPR 32:2015 AMD1:2020
Others RoHS2, REACH, WEE. BACnet Testing Laboratory**
Operating Temperature 0°C~50°C
Environmental | Storage Temperature -20°C ~ 65 °C
Operating Humidity 10% ~ 90% RH, non-condensing
Dimension 138mm x 120mm x 50mm
Weight 900 grams
Material Base: Plastic
Mech | Cover: Plastic
Mounting 35mm DIN rail mount options standard and keyhole slots
IP Rating 1P20
Cooling Internal air convection

** Compliance is in progress

Ordering Information

Product Description
Code
DMC400A8G-N4

Network Control Engine - Standard

Details

Standard - Niagara 4 - 2GB RAM /8GB Flash

Politeknik Negeri Jakarta
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© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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DMT320A8G Expansion module

Introducing our high-speed Input/Output expansion
module, designed for optimal compatibility with the
DMC400 and DMC200 family of network control engines.

Elevate your system's capabilities with lightning-fast
input/output processing, ensuring swift and efficient
operations. Experience seamless integration and
enhanced performance for your network control needs.
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DMT320A8G Module

The DMT320A8G expansion module is an intelligent, 32-point 10 expansion module that extends the physical point
monitoring and control capability of the DMC400 and DMC200 controller family, via the PJ Panel Bus and the PJ
Field Bus networks.

Features

The DMT320A8G expansion module is an Extra Low Voltage (ELV) device complete with:
e 16 x Universal Inputs (DI, Al, 0-10VDC & Current inputs (mode selectable for each input)
e 8 x Normally Open (NO) digital outputs
e 8 xAnalog Outputs (0-10VDC)

Universal input physical operation mode selection is determined via jumper links adjacent to each input terminal.
The default input mode for the module is resistance mode. The DMT320A8G point configuration is handled via
the Niagara Framework interface. No separate module configuration tool is required. It includes fallback values
for offline and power up states that are held at module level.

When combined with compatible DMC400 and DMC200 series controllers, the DMT 10 modules are suitable for:
e Control and monitoring air handling Units and ventilation plant.
e  Control and monitoring of chillers, heat pumps, cooling towers and associated pumping and control
equipment.
*  Control and monitoring of variable speed drives via physical 0.
* Bulk 10 point monitoring and control applications with high-speed input pulse counting.

w

=, Architecture and Communications

[N The DMC400 and DMC200 series controllers provide high speed serial communications to the DMT 10 modules
o at speeds of up to 500kbps. The DMT module is identified on the network via two onboard decimal format, rotary
s DIP switches to set the module address.

o When a compatible DMC series controller is mounted in the same panel as the 10 modules, PJ Panel Bus may
0 be used. When the DMT modules are located in remote panels, the wired PJ Field Bus connection to the parent
3 DMC controller must be used.

; It is possible to have concurrent connections to both PJ Panel Bus and PJ Field Bus network modules on a single
o DMC series controller, enabling a maximum of 448 PJ |0 points on a single DMC controller. Note 1-

T

o

T
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=
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32 Point Expansion Module

59
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Technical Data Sheet

PJ Panel Bus Connection
The DMC400 and DMC200 controller series feature the modular power and PJ Panel Bus communications
connection to the DMT module family.

The PJ Panel Bus modular connection powers up to 64 points without the need for an additional 24V power
supply. If more than 64 points are required, (more than 4 x DMT16A8G or 2 x DMT320A8G), a separate 24 Volt
power supply should be connected to each group of DMT module set that exceeds the 64 point total. Up to 128
points can be connected to the PJ Panel Bus. Available physical space should be considered when using
modular PJ Bus connections, Note -

PJ Field Bus Connection
For installations where remote DMT |0 modules are required, or PJ Panel Bus addresses are unavailable, the
DMC PJ Field Bus communications connection can be used when available.

The parent DMC series controller communicates with local or remotely mounted DMT family IO modules using
the designated PJ Field Bus field wiring terminals (PJBUS). The DMT IO modules require a local 24Volt power
supply. Presently, a maximum of 320 points can be driven from a single DMC PJ Field Bus connection. Note -

The PJ Field Bus devices are wired in a daisy chain architecture to the parent DMC controller. No cabling stubs
or tees are allowed. Maximum PJ Field Bus cabling distance is 1000m (3280 ft). PJ Field Bus communications
speed is dependent on the overall communications cabling length and is defined via the DMT 10 module address
range.

NOTE 1: For actual maximum point and device capacities please consult the DMC series
reference number here) for further information.

Application Architectures

Niagara N4
Web Browser
All Building

"
Systems T

Graphics Hosted
from DMC400

Building IP Network 10/100/1000 mbps

———————————————————>» BACnet MSTP Devices
a #» Modbus RS485 Devices
R}
5 Panel 1
128 points
Maximum
------- >
v
! ]
- Panel 3 24v Panel 4
8 Panel Bus Remote Supply
T
Y
3" party
BACnet IP
Modbus TCP |
devices

Application depicting PJ Panel Bus and PJ Field Bus application and other device connections
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Item

Hardware

Compliance

Environment

Technical Data

Power Supply

Power Consumption
Processor

RAM

Flash Memory

Communication Ports

Universal Input

Analog Output

Digital Output

North America

Europe CE

UK CA

Oceania RCM

Others

Operating Temperature
Storage Temperature
Operating Humidity

Dimensions 10-32

Material

Mounting
IP Rating
Cooling

** Compliance in progress

Ordering Information

Product
Code

DMT320A8G

Description

32 Input/Output expansion module

32 Point Expansion Module

Class 2
24VAC +20% / -15%
24VDC +/-3%

60

Technical Data Sheet

Det:

8.4VA AC/200mA DC or 2 x Power Unit (2PU)
GigaDevice ARM Cortex M3 @ 72 MHz

48Kb
256Kb
2 x PJ Panel Bus connector

1 x PJ Field Bus terminal block connector

12-bit ADC with PGA

Resistance — 500 Ohm ~ 300K Ohm , 3% accuracy
Voltage — 0-10VDC, 3% accuracy
Current —0-20mA , 3% accuracy

Pulse Count — up to 30Hz at 50% duty cycle minimum pulse width 16.6ms. (Counter

totalization stored on module)

Digital — voltage free dry contact

12bit DAC
Voltage Mode
0-10VDC, 3% accuracy

Min load impedance 1,000 Ohm at 10mA max.

Built in onboard LED indicator

Voltage Free SPST Normally Open Relay Contact

48VA / 2A at 24VAC

UL 60730 Energy Management Equipment**

c-UL Canada**

FCC 47 CFR Class B, Part 15, Sub-part B ICES-003 Issue 7

IEC 60730, EMC
IEC 60730, EMC

|EC 60730, EMC AS/NZS CISPR 32:2015 AMD1:2020

RoHS2, REACH, WEEE.
0°C~50°C
20°C~65°C

10% ~ 90% RH, non-condensing

230mm x 120mm x 50mm (overall)

Base: Plastic
Cover: Plastic

600 grams

35mm DIN rail mount options standard and keyhole slots

P20

Internal air convection. Mount horizontally.

Details

16 Universal Input
8 Analog Output, 8 Digital Output
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
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W
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